BAB 111
HISAB AWAL WAKTU SALAT DALAM KITAB NATIJAH AL-MIQAT

. Biografi Intelektual Ahmad Dahlan dan Karya-karyanya

Ahmad Dahlan merupakan putra dari pasangan AbddkiethSiti Aminah,
ia adalah seorang ulama yang dilahirkan di Terneastdéh pada tahun 1279 H /
1861 M. Ayahnya bernama Abdullah merupakan putra Kd. Abdul Manan
tokoh pendiri Pondok Pesantren Tremas Pacitan. gaudaudaranya juga
merupakan ulama yang memiliki keistimewaan tersendiereka adalah Syeikh
Mahfudz terkenal dengan ilmu haditsnya sehinggajaxérulama besar yang
mampu mendudukkan dirinya sebagai salah seorargpjaerdi Masjidil Haram,
KH. Dimyathi terkenal karena kesuksesannya dalamiomea dan mememajukan
pondok, KH. Muhammad Bakri teristemewa dangan ithQur'annya, dan KH.
Abdurrozag mempunyai kekhususan dalam bidang thloriqdimana beliau
menjadi seorang Mursyid yang mempunyai murid dbhgai tempat.

Seperti halnya saudara-saudaranya, Ahmad Dahlanmgniliki kekhasan
tersendiri yakni terkenal dalam bidang falak. Belrmempelajari ilmu falak dari
Abdurrahman bin Ahmad al Misri yang merupakan petdgerkembangnya limu
Falak di Indonesia. Abdurrahman bin Ahmad al Middtang ke Indonesia

tepatnya ke Jakarta (Betawi) pada tahun 1314H/1886Mjyan membaweabel

! http://www.sugengprabowo.com/pondok-pesantren-teema
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astronomiUlugh BeK dan mengajarkannya kepada para ulama muda diésdon
pada waktu itd. Apa yang diperolehnya dari Abdurrahman bin Ahraaisri
kemudian oleh Ahmad Dahlan diajarkan di Termas dengenyusun buku ilmu
falak yang berjudul“Tadzkiratul Ikhwan fi Ba'dli Tawarikhi wal a’malil
Falakiyati”.

Dalam perjalanan keilmuannya, selain berguru kep&@durrahman bin
Ahmad al Misri, Ahmad Dahlan juga pernah belajaMaikkah bersama dengan
saudara-saudaranya, beliau juga pernah belajaroddgk pesantren asuhan
Syeikh Saleh Darjtseorang ulama besar asal Jepara yang akhirnyetapetan
wafat di Semarang. Ahmad Dahlan kemudian dinikahtangan putri Syekh
Saleh Darat dari pernikahan keduanya yang bernaitiaZghrah®. Dari
perkawinan ini, Ahmad Dahlan dikaruniai seorangkabernama Raden Rahmat.
Setelah wafatnya Syeikh Saleh Darat, Ahmad Dahlanemuskan perjuangannya

membina Pesantren Darat, hingga sekitar 8 tahuudtem Ahmad Dahlan wafat

? Nama lengkapnya adalah Mirza Mohammad Turghay Waihbin Shahrukh, lahir di
Salatin Iskandaria pada tahun 797H/1394M dan meaingada tahun 853H/1420M. lihat Slamet
Hambali“llmu Falak Menyimak Proses Pembentukan Alam SeamBsinyuwangi: Bismillah
Publisher, 2012, him.267.

* Ulama lain yang juga berguru kepada AbdurrahmanAfimad al Misri adalah Habib
Usman bin Abdilah bin ‘aqgil bin Yahya yang diked&ngan julukan Mufti Betawi yang pada akhirnya
menjadi menantu dari Abdurrahman bin Ahmad al Misndiri. Habib Usman kemudian mengajarkan
ilmu falak di Jakarta dengan menyusun buku berjtidialdzun Niyam fi ma yata ‘alagahu bil Ahillah
wa Shiyam”yang dicetak tahun 1321 H / 1903 M oleh percetakabarakah Betawi. Meskipun buku
tersebut bukan buku ilmu falak, tetapi masih tdrkiingan ilmu falak karena memuat beberapa
permasalahan hokum tentang puasa, rukyat, dan.Hisladt pada buku Muhyiddin Khazifilmu
Falak dalam Teori dan PraktekYogyakarta: Pustaka Buana , him. 29.

* Nama aslinya adalah Muhammad Saleh, lahir di Di€edung Jumbleng, Kecamatan
Mayong, Kabupaten Jepara pada sekitar tahun 182@rMwafat pada tanggal 28 Ramadlan 1321H/
18 Desember 1903 pada usia 83 tahun, dan dimakadilemakaman Umum Bergota Semarang.

> Setelah Ahmad Dahlan meninggal dunia, Siti Zahrahikah lagi dengan Kyai amir yang
juga merupakan santri / murid dari Syekh salehtdara
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pada hari Ahad tanggal 7 Syawal tahun 1329 H/ MJdada usia 50 tahun dan
dimakamkan di Bergota Semarang, dimana pusarangajdredengan pusara
Syekhi Saleh Darat Semarahg.

Setelah wafatnya Ahmad Dahlan, atas saran SyekHudlaldan saudara-
saudaranya, Siti Zahrah kemudian menikah lagi den8gekh Amir Idris
Pekalongan yang juga merupakan murid dari SyekéhSaarat. Dari pernikahan
keduanya ini, Siti Zahrah dikaruniai seorang anaknama Aisyali.Tak lama
setelah itu, Siti Zahrah meninggal dunia. Radennfdhdan Aisyah kemudian
diboyong oleh Syekh Amir Idris ke Pekalongan. Ra&ahmat meninggal di
Pekalongan pada usia muda, sebelum menikah danlikndmiurunan. Sehingga,
keturunan Ahmad Dahlan terputus sampai dfsini.

Adapun karya-karya yang pernah diciptakan oleh AhrBahlan adalah
sebagai berikut:

1) Natijah Al-Migaat
Kitab ini merupakan kitab yang tidak banyak diketableh masyarakat,
bahkan disinyalir hampir hilang dari peredaran.akidiketahui kapan kitab ini
ditulis dan di terbitkan.
Kitab ini berisi tentang penggunaanbu’ mujayyabdalam penentuan

awal waktu salat dan arah kiblat. Pemikiran yartgasigkan dalam kitab ini

® Hasil wawancara dengan Agus Setyanto, keturunagakeari Syekh Sholeh Darat pada
tanggal 5 Juni 2012 di Masjid Saleh Darat JI. Daiab, Kelurahan Dadap Sari, Semarang Utara.
" Ibid. sumber lain menyatakan bahwa Aisyah merupakak lee@ua dari pernikahan Siti

Zahrah dengan Ahmad Dahlan, lihat di http://wwwengprabowo.com/pondok-pesantren-tremas .
8 Hasil wawancara. Op.cit
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3)

4)
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banyak dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran ulamang/ pernah
dipelajarinya seperti Syeikh Husain Z3i®yekh Muridin, Abdurrahman bin
Ahmad al Misri dengafabel Astronomi Ulugh Bekang dibawanya, Syekh
Muhammad bin Yusuf al-Makki, dan lain sebagaifia.
Tadzkirotul Ikhwan

Nama lengkap dari kitab ini adalalfadzkiratul lkhwan fi Ba'dli
Tawarikhi wal a’malil Falakiyati bi Semarandperisi tentang perhitungan
jjtima’ dan gerhana dengan mabda’ kota semarantbKini selesai ditulis
pada tanggal 28 Jumadil Akhir 1321 H / 21 Septeri®eB M**
Bulughul Wathar

Kitab ini membahas tentang perhitungan gerhananbdan gerhana
matahari.
Jadwal Waktu Salat Abadi

Jadwal waktu salat abadi ini ditemukan di masggdsajadSendang Guwo
Tembalang Semarang, saat ini jadwal tersebut bigetddi museum Masjid
Agung Jawa Tengah. Dalam jadwal tersebut terdamdérd&ngan tahun

pembuatannya yakni tahun 1319H / 1900 M

®Pengarang kitablathla’us Sa’id
'* Diterangkan dalam kitabasyrikh al Ibarat.
" Muhyidin Khazin,Op.Cit.



53

B. Gambaran Umum Kitab Natijah al-Migat

Kitab Natijah Al-Migaat merupakan kitab karangan KH. Ahmad Dahlan
yang didalamnya menerangkan tentang aplikasbu’ mujayyab dalam
perhitungan awal waktu salat dan juga arah kiblat.

Kitab ini merupakan kitab kuno yang cukup jarangethhui oleh banyak
orang. Bahkan, jika dicari dalam literatur buku-bulalak kitab ini seringkali
tidak ditemukan. Padahal, pada tahun 1930 seoramgaubesar bernama Syekh
lhsan Al Jampesy mengarang kitab yang isinya adalah penjabaraarngriitab
Natijah al-Migaat.Kitab tersebut kemudian diberi judtéshrikh al-Ibarat.

Kitab Natijah al-Miqgat terdiri atas dua bagian. Bagian pertama berisi
Mugoddimah (pembukaan), Lima Bab tentang metodecgy&an data yang
digunakan dalam perhitungan waktu salat, dan PpnuBagian kedua berisi
tentang perhitungan arah kiblat.

a) Bagian Pertama
I. Mugodimah(pembukaan)

Pada bagianmuqgoddimahini berisi tentang pengenalarubu’
mujayyabyaitu dengan menjabarkan komponen-komponen yaaglaldm
rubu’ mujayyab Komponen-komponen tersebut meliputi:

a. Markazadalah lubang pada kepal#au’(terletak pada sudut siku-siku

rubu’).

12 Dilahirkan di Jampes pada tahun 1901 M. lihatudiud'Biografi KH. Ihsan Al Jampesi”
karya Busrol Karim. him .9.



54

b. Qous al-Irtifa’, adalah bagian yang melingkupibu. Qous irtifa’
dibagi menjadi 90 bagian, yang dihitung dari sdbetanan biasa
disebut awal qous.

c. Dua garis yang keluar damarkaz menuju dua aralubu’ (kanan dan
kiri). Bagian dari arah kanan diseatb tamam(cosines). Sedangkan
yang sebelah kiri dinamakaittiniy.

d. Juyub mabsutholaitu garis yang turun dasittiny

e. Jaibmankusalyaitu garis turun dajaib tamam

f. Dairoh al-mail adalah bagian yang diambil dari 27 dsittiny hingga
27 darijaib tamam

g. Dairoh al-tajwib (dua daerah tajwib) adalah setengah dari dua
lingkaran yang keluar damarkaz

h. Tajyib al-Tsaniyaitu daerah yang melewaitival qous.

I. Tajyib al-awalyaitu daerah yang melewatkhir qous.

j. Qous al-ashradalah daerah yang diambil dawal qoussampai 72
lebih sepertiga dasittiny .

II. Khomsatu AbwallLima Bab)
Bab-bab tersebut adalah sebagai berikut:
a. Bab pertama menerangkan tentang cara mengettfaii® dandzil**

(bayang-bayangytifa’

YAdalah ketinggian benda langit dihitung sepanjaimgkaran vertical dari ufuk sampai
benda langit yang dimaksud. Dalam astronomi desgdugan istilatltitude Ketinggian benda Ingit
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b. Bab kedua menerangkan tentang cara mengetahuikktath pada
derajat ,mengetahuiail, *> mengetahui bayang-bayang naiknya
matahari ¢hoyah al-irtifa’ al-syams®) , mengetahuibu’'du al-
quthur}’ danashl hakikj*®

c. Bab ketiga menerangkan tentang cara mengetaikhf al-fudlah™®
nishfu qous al-nahardannishfu qous al-lail

d. Bab keempat menerangkan tentang cara mengetahtu naakal

e. Bab kelima menerangkan tentang cara mengetahunytbavaktu
salat

. Penutup

b) Bagian Kedua

bernilai positif jika berada di atas ufuk dan bkinhegative jika berada di bawah ufuk. Dalam
astronomi biasanya di beri tanda (hight). Lihat buku Muhyidin khazin“Kamus llmu Falak”
Yogyakarta: Buana Pusta, 2004, him. 37.

“ Bayang-bayang suatu benda yang dijadikan pembaningan bendanya. Dalam
goniometri disbut tangent yaitu perbandingan sksi-siku suatu sudut dengan sisi siku-siku yang lai
pada segitiga siku-siku. Lihat di buklmanak Hisab Rukyalhm. 242.

> Atau deklinasi adalah jarak suatu benda langit euiator dihitung sepanjang lingkaran
waktu hingga benda langit tersebut. Jika bendatléergebut berada di sebelah utara equator maka
tandanya positif jika berada di selatan equatorattakdanya negatitid, him. 250.

! Adalah tinggi kulminasi atau disebut juga jarak izeyakni besar sudut sepanjang
lingkaran meridian langit yang dihitung dari titikara atau titik selatan sampai pada titik pusatusu

benda langit ketika berkulminasi atas. Harga ma#bkghoyah al-irtifaadalah 90°lbid, him.26

7 Adalah jarak atau busur sepanjang lingkaran véwigatu benda langit yang dihitung dari
garis lintasan benda langit itu sampai ufuk. Iibidy .15

' Disebut jugaAshl Mutlakataujaibul Ausatyakni garis yang ditarik dari titik kulminasi
suatu benda langit tegak lurus pada garis yang mdngngkan titik utara dengan titik selatan. Garis
itu adalah garis proyeksi benda langit kepada lgjdaaki langit ketika berkulminadibid, him. 8

YAdalah jarak atau busur sepanjang lingkaran hasisiu benda langit dihitung dari garis
tengah lintasan benda langit sampai ke ufuk. Atapatl juga dinyatakan dengan selisih nilai 90°
dengamous An Naharibid, him. 61
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Bagian kedua ini menerangkan tentang metode pedatuarah kiblat.

C. Proses Perhitungan Waktu Salat dalam Kitab Natijah Al-Migat

Data-data yang diperlukan dalam perhitungan wadkat $erdasarkan

kitab Natijah al Migatadalah sebagai berikut:

a. ‘Ardl al-Balad
Dalam kitab Natijah al-Migaat tidak diterangkan mengenai cara
untuk mengetahuardl al-balad (lintang tempat),ardl al-balad dapat
dicari dalam tabel.
b. Mail al-Syams
Cara mengetahuinya:
1. Tandai dengan muri pada angk& X sittiny
2. Pindahkarkhoith pada niladarojat al-syams.
3. Nilai yang berada dibawahuri dihitung dariawal qousadalahmail
al-syams.
c. Bu'du alQuthur

Dapat diketahui dengan cara:

1. Letakkankhoith pada nilaiardl al-baladdariawal qous
2. Tandai dengamuri padatajyib awal

3. Pindahkarkhoith padamail al-syams

% Angka tersebut adalah nilai mail a’dlom.atau deddirterbesar.
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4. Nilai yang berada diantarmib tamamdan muri adalahbu’'du al-
quthur.
d. Ashl Hakiki
Dapat diketahui dengan cara:
1. Letakkankhoith pada nilaiardl al-baladdariawal qous
2. Tandai dengamuri padatajyib tsani
3. Pindahkarkhoith padamail al-syams
4. Nilai yang berada diantasdttini danmuri adalahashl hakiki.
e. Nishf alFudlah
Dapat diketahui dengan cara:
1. Letakkankhoith padgaib tamam
2. Tandai dengamuri pada nilaiashl hakiki
3. Tempatkan muri padailai bu’du al-quthrdarijaib mabsuth
4. Nilai yang berada di bawdthoith adalahishfu al-fudlahdihitung dariawal
gous.
f. Ghoyahal-Irtifa’
Dapat diketahui dengan cara:
1. Ketahuimailnya
2. Tambahkanmail dengantamam ardlu al-baladjika mail dan ardl al-
baladnhya muwafagoh (bernilai sama, keduanyayamali atau keduanya
janubi), tetapi jikamukholafahmaka kurangkamamam ardl al-baladdari

mail
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3. Jika hasilnya adalah 90 atau kurang dari 90 (kapsmgurangan) maka itu
adalahghoyahyang dicari
4. Tetapi jika hasilnya lebih dari 90 maka sempurnatt@ngan mengurangkan
hasilnya dengan 90. Hasil pengurangan tersebuladdioyah Ini bisa
terjadi jikamailnyajanuby.
5. Jika mail danardl al-baladnyatidak ada mak@aamamul mailsama dengan
ghoyahyaitu 90.
g. Dzil Mabsuth
Dapat diketahui dengan:
1. Letakkankhoith pada nilaghoyah
2. Tempatkan nilagomah
3. Belokkan tempat bertemunyghoyah dengangqomah sampai pada
juyub mabsuthoh
4. Hasilnya adalakizil mabsuth
h. Ikhtiyat
Ikhtiyat adalah waktu kehati-hatiaikhtiyat yang digunakan dalam
kitab Natijah Al Migaatadalah 3 menit.
i. Dago’ig al-tamkiniyyah
Daqo’iq at-tamkiniyyahadalah tenggang waktu yang diperlukan

oleh Matahari sejak piringan atasnya menyentuh ufakiki hingga
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terlepas dari ufuk mari* BesarnyaDaqoiq al-tamkiniyahdapat dilihat

melalui tabel berikuf?

Jealt Jealt Jealt Jealt Jealt Jealt

24-23 20 15 10 5

1%
&
G
&
G
&
1
&
1
&
1
&
o| #AT?

26 2 22 2 19 2 16 2 15 2 14 2

27 2 23 2 2 2 17 2 16 2 15 2 5

29 2 29 2 21 2 18 2 17 2 16 2 10

33 2 29 2 24 2 21 2 2 2 19 2 15

38 2 33 2 28 2 25 2 24 2 23 2 20

46 2 34 2 35 2 31 2 30 2 29 2 25

51 2 48 2 42 2 38 2 36 2 30 2 30

24 3 15 3 6 3 0 3 56 2 55 3 40

50 3 36 3 24 3 15 3 10 3 9 3 45

16 4 58 3 21 3 31 3 25 3 24 3 48

26 4 27 4 56 3 38 3 32 3 28 3 50

45 4 26 4 6 4 47 3 40 3 38 3 52

10 5 4 4 14 4 57 3 50 3 48 3 55

2 Muhyidin khazin‘Kamus lImu Falak” Yogyakarta: Buana Pusta, 2004, him. 79
*’Table diambil dari kitab Mathla’ As Sa’id kary#usain zaid, lihat keterangan lebih lanjut
dalam bab iii kitab Tasyrikh Al Ibarat karya Syekh Ikhsan bin Dahlan Al Jampesi.
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41 5 3 30 12 53 56
23 5 31 49 28 12 14 58
50 5 49 1 35 24 20 59
23 5 7 13 45 38 28 60

Cara mengetahui daqoa-tamkiniyyahdari table ini adalah dengan

memasukkan ardil-balad dari kolom sebelah kanan darail al-syams

dari kolom atas, nilai yang tertera di kolom tempattemuarardl al-

balad danmail al-syamsadalahdaqoiq al-tamkiniyyahUntuk ardl al-

balad dan mail al-syamsyang nilainya tidak terdapat pada kolom tabel

diatas, maka menggunakan nilai yang paling dekatukJmemudahkan

perhitungarDaqoiq al-tamkiniyaldalam kitab ini dirata-ratakan menjadi

4 menit.

J.  Auqgotus SholaWaktu-waktu Salat)

1) Waktu Zuhur

Cara mencarinya adalah jam 12 + 2 menit. 2 meniligunakan untuk

tamkin.

2) Waktu Asar

Caranya adalah:

a. Ketahuighoyahterlebih dahulu dengan cara menambahicemam

ardl al-balad denganmail jika mukholafahdan kurangkan jika

muwafaqoh
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b. Ketahuidzil mabsuthnya

c. Ketahuidzil ashardengan cara menambahkarl mabsuthdengan
gomabh.

d. Ketahui irtifa’ Asarnya dengan cara:

I.  Letakkankhoithpada nilaighoyah
ii.  Turunkan ditempat bertemunydnoith denganqous Ashardi
juyub mabsuthokampai k&Qous
iii.  Nilai yang berada diantarawal qousdan ujung yang turun
padanya adalaintifa’ yang dicari.

e. Hitung jamirtifa’nya dengan cara menambahkbao’du al-quthr
denganjaibnya irtifa’ (jika mukholafaf) atau mengurangkalou’du
al-quthurdenganaibnya irtifa’ (jika muwafaqoh

f. Cari waktu Asar seperti pada perhitungatifa’ ghorbi, yaitu
dengan cara:

I.  Letakkankhoith padasittini

ii.  Tandai dengamuri pada nilaiashl hakiki

li.  Turunkan khoith pada qous irtifa’ dan pertemukamuri
dengan nilai janirtifa’

iv.  Nilai yang berada di antarehoith dan akhir qousadalah

waktu Asar.
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3) Waktu Magrib

Caranya adalah:

a. Tambahkamishf al-fudlahdengan 6 (jikanail danardl al-balachya
muwaffagoh atau kurangkannishf alfudlah dengan 6 (jika
mukholafal

b. Tambahkan dengan 1 derajat (4 menit) untuk menyemagan
waktughurub.

4) Waktu Isya’

Cara mengetahuinya adalah:

a. Tambahkarbu’'du alquthur denganaibnya 17 (17,5) dengamuri
ashl hakiki (jika muwafaqoh atau kurangkanbu'du aklquthur
dengarjaibnya 17 (jikamukholafah

b. Nilai yang berada di antakdnoith danawal goustambahkan dengan
6 itulah waktu hilangnya mega atau waktu Isya.

5) Waktu Subuh

Cara mengetahuinya adalah:

a. Tambahkan bu’du al-quthr dengan jaibnya 19 (19,5) (jika
muwafaqoh atau kurangkarbu’du al-quthur denganjaibnya 19
(jika mukholafah

b. Nilai yang berada di antarkhoith dan akhir qous tambahkan

dengan 12 itulah waktu terbitnya fajar atau wakib#.



